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.qbsfact
As fuh"re teachers-models for their sfudents - tlrose wlm
atteod Eflglidr Departned of a Teacher Trainiqg Faculty
or College are required to have a good promrnciation of
English.
This sh.rdy is intended prirnarily to kno*,the pronunciation
rrrf,st€rt/ of the sourd lU vniften I in the Frtglish words by
stud€fits of English Departnet*. of !*rharnnadiyah
University of Purqrokffto in the academic year 1998/1999.
Ninety-te,o sample studerts (approx. 3tr/o of the
population) have been randomly selected. Ttle &t4 v/hich
'\i/etre obtained tlrrough speech tes! indicate that the
studmts' mastery of tlre English spelt i sound lU is
unsatisfactory. The average score is 48.14, Scores 60 atld
above make up 30.7tr/o of the total. Besides, the students
Irronounce the similar sound (i:) more ofter thaa the
accepted sound N for tlrc sound being analysed,

I. PENDAHULUAN

Sebagai sebuah Prograrn Studi yang bukan

memberikarl teori kebahasaan Bahasa krggris lulmun

1

saja

jup



ketrampilan prdktisn)% Program Studi Bahasa Inggris LJniversitas

Mulrammdiyah Pr:rwoterto (IJMP) diharapkan maffipu mescetak

sa{ana-sarjana Jrailg mahir berkomuaikasi ilalam Ba}rasa Ingriu

baik secara lisan maupnn hrlis. Terlebih kogmm $tudi tersebut

b€mde di linghmgar Fakultas Keguruan dan trmu Pnedidikaru

sehfugga sarjana-saxjana yailg dihasilkan berpluang besar

krprofesi sebagai gum bidarxg studi Bahasa IflSris. Sebagai

gurq tentu saja, mereka mer$afi 'model' bagi para siswanya

termasuk model berbahasa lisannya"

Pengucaparq yang meflrpakan begifrr penting berbahasa

karena menrpakan pengejanrantalraa dari sistem b,:nyr secam

lisaq sehanrurya mandapatkan perbatian yafig saflta dengan

elernen-elemen bahasa lainnya. Bila selarna studinya para

mahasisEv'a Program Studi Batlasa Inggris kurang atat tidak

dipersiapkan secara mantap, fla.ka tidak menutup kernungfoinan

akan menimbulkan masalah atau kesulitan baik bagi sisnra

atauprur bagi mereka sendiri kelak.

Para mahasiswa Program Stuiti Bahasa Ingds telah

mendapatkan kesempatan be$ar dan berlatih dalam pengucapar

brutyr-bunyi bahasa Ingris ini sejak awal masa ptrkuliahan

yaitu melalui mata larliah Pronunciation Practice#ronunciation
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Drill/Eilglish PhonolorylPhonetics. Dengan &mikjan idealnya

mereka mampu mengucapkan bunti-bunyi dalam ba}asa hgris

dengan sebagaimans mestinya.

Sernentara itq sebatas pengamatan penulis, ada fenomena

Fng rnuncul di kalangan mahasisra Program Studi Bahasa

Inggris Universias Muhsnmadiyah Purwokerto yang

mengucapkan bunf N bahasa hsris (seperti kalau kita

mengucapkan huruf 'e' pada kata 'tempe') berejaan 'i' dengan

buny{ lii' seperti b,*fo hufirf i'padatata 'teliti'. Contolu mereka

ada yang mengucapkan kata 'spealcing' sebagai /seikiS / bukan

sebagaimana mestinya /spi:ki3 1.

Pada. suatu acafil orientasi mahasistra baru Program Stndi

Bahasa Irpgris 1987/1988 seofiulS alumnus iliundang untuk

memberikan motivasi telajar kepada para pendatang baru

Program Srudi tersebul Dalam sarnbutannya" kata 'English'

lllghJ ,/ diucapkan berkali'kali dengBn ucapan yang kuxang

semestinva /en slif i. Nanrun ini semua masih sebatas fensmeflE
' J-'l

yang ditangkap, sehilrga perlu diungkap meialui tlata ernpiris.

Di sampirq ihl, berada di dekat perbatasan (Janm Tengah

dan .iawa Barat), dengan dialeknya yang kental masyarakat di

daerah tersebulirua telah mendorong dilakukannya penelitian ini
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Sehubungan dengan pemikiran-pemikiran di atas perhr

fiperoleh data empir* urtuk rnengetahui dengan sebenamya tara.f

aku.rasi penglrcsparr trwryi yang dimaksud agpr sesera dapat

rliterapkan keparia ruahasis$.a Prograrn Studi Bahasa. Irqigris UIi,IP

serta ilsngantisipasi l)engucap&r yarrg tidali semsetinya unfutrr

bunyr-bunyi dalam hahas,r tngefls lainr1va.

il N.ITERFEREh]SI BAHASA .I,,{h{A' TERHADAP BAHASA

BARU

Telah diatui bahlva }:esulitan atati kendala yang nlunt:ril

pida seseorang helajar bahasa asing&edua disehabkaln adarrya

perbedaan unfllr-uruur errtara kedua balasa. bahasa asing yang

sedang <lipelajari dat t,a.rrasa sendjri. Weinrich (1953) ilalam

l:rulcunla "Languages iri C.>rLtact". menjelaskal bghw-a pada. saaat

seorang belaiar bahasa ir::1g la-rirn terjadi apa yans diseliut

inrerferensi ketriasaeur larna (cldam rnerursulialian bahasa sendiri)

terhadap unsur-rutsur )'illg trrdapat dalartr bahasa asing.

N abab an meriirehutkui. a d art1.a b eberapa fl I ac am interf brensi

yang terjadi pada :;aat srseorTuls sedang belajar hahasa asitrg,

di arrtarany a I earning btt e ryfe r erzre (interferensi betajar). Inter-

tbrend initalU menunrt tiia, yang n'remerlukan per.hatian daxi
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para grrru bahasa asiug untrrk meoangulangirr)ra dalffn hal

peflyusuilar dan peoyqiin'r materi pelqiarafl- Selain itq secara

lebih spesifik Nababm juga meuyebutkan adanaSm interferensi

yang kelihatan dalam bentut pen$ahan dalam satu bahasa

dengan uilsllr-tursur buayr atau stnrltur dari bahas 5rang lain-

Menunrtaya, hfll iili terjadi karema adanya pertemuan afau

perseatuhan antara dua bahasa melalui interferensi p€daktran

ilari para penutur-penutru yang Mrribahasa.

Sebehm belajr bahasa Insgris pecrbelajar Indonesia telah

mengpnakan bahasa-bahasa lairU misalnya bahasa Indonesia

Bahas Jawa, Sunda abu balra.m-bahasa daemhlainnya. Bahasa-

bahasa tersebut murgkin berinterfereosi dengan sistem bahasa

L€gris pada saat mseka sedang italam proses mernpelajarirya.

Mr:neth karena akibat ilari interferensi merupakan kendala

atau peuyebab ke$ilitan dalam belajar bahasa asine mata Iack

C. Richards ruenyebut iuterferensi d€ngan isflah 'lnegative

transfer"

LE'TAK GEOGRAFIS WILAYAH, RAGAM DIALEIq

DAN RAGAM PE'NGTJCAPAN

H.A. Gleason menya.takan adanya fbkta-fakta diluar aspek
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kebahasaaa yang maurik untuk dijadikan obl-ek penelitian

Udang fonetils. Memrutnya, daerah asal penuhr (geographical

origin of the speaker) merupakan satu di anatara kategori fakta

tersetrut.

Daeral tertentu mungfuin rnemifihi ragam batrasa tertentu

atau berbeda dari daerah lainrurya. lni yang diebut diatek daera}

(regional dialect).

Perbedaayr atau ragam itu bisa terdapat dalam uilsur-rmflu

maupun dalam suafu bahasa" tak terteflali pereflrcapafl. Contolq

walaupun menffitmatafl bahasa yarg samq tralrasa Inggris,

orafig-orar€ London (Londoners) memiliki rqgam peflgucaparl

yang berbeda dengan pemakai brhaqa Irffirls dari daeralr-ilaerah

lain- Csntoh lain penutur balasa Indonesia 1'ang berasal dari

daerah Betani rnemiliki ragam pengusapan yang sering berbeda

drrryan penutux bahasa tndonesia di daerah lain di hrdonesia.

Penulis, yang berasal dari daerflh tinnrr l.aut Jawa tengalU

mendapati pergucqpan beberapa b*rll yang berbeda oleh

perrutur-penrfiur di daerah Banyrmas. Berdasarkan pengamatan

penulis, penutur-penutr:r di Banyumas cenderung mengucapkan

buyi /ai dengan kualitas y?ng sepenuhnya seperti terdapat pada

firlisanrryaa misalnya kata 'sapa'i SA? 1, ohila' /KUIA ,/.
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Sernentara penutur di da€rah lain termaruk di daerah

penulis kata tersebut diucapkan /SDPD /, /KUID /.

Di samping itu ada kecenderungan kuat para penutur

bahasa Jar+a yang berasal dari Banyumas mengucapkan burryi /ii

rmtuk bagian ujaran yang bertuliskan i, Misalnya 'duit', 'maning',

'disif, 'antifig', dan sebagainya. Sementara penuhrr dari daerah

lain ada yang mengucapkan huruf i pada kata-kata tersebut

dengari kualitas bunyi /U.

Kenlrataan bahwa penutur bahasa Jawa di Barrywnas

mampu mengocapkan bunyr vokal /I/ seperti pada kata 'tempe',
tsate' menrpakan bukti balnra mereka msniliki vokal (U. Flf'ra

penutm suatu bahasa menjumpai bunyi-bunyi (baca: fanem)

dalam bahasa asing yarrg ilia jup memilikinlra dalam bahasanya

sendiiri, kesalahan dalam mengucapkan bunyi yang dimaksudkill

akan mudah diucapkan dan mudah dijelaskan. Keberhasilan

pernbehrlan lehih tergantmg pada latihan pengucapen kata dan

kombinasinya daiafir kalimat serta kemauan pembelajar untrk

mengingat.

Ramelan menguatlan peodapbt tersebut baluna kecende-

rungan pergeseran atau kesalahan mengucapkan brmy{

tertenfu bisa dilunxkan dan'drill' atau lajtihan ben:lamg-ulang
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terhadap pasaqgan kaa (minimal-pairs) seprti 'fiIl-feel', 'hill-

heal', 'sit-seat' dan setenrsn;ra serta kombinasinya dalan talimat

disertai dengan kemauan kuat wrtnk membeh{kan akan

mempefi:epat pertaikan pettgucapan,

TV. PENGUCAPAN BLNYI-BUNYI BAHASA INGGRIS

DAN PERMASALAHANNYA

Daniel Jones menyebutkan lima kesuiitan atau kendala

yang dialami penrbelajar bahasa asing yang satu di aataranlra

adalah: 'He must leaur to make the forei$ sorurds with his own

organ of speech". Artinya memasuki sistem baru seCIrang

pmbelajar bahasa asing harus bedat'rh mengucapkan bunyi-

bunyt baru dengan alat ujarnya.

Bahasa InESis rnemiliki 20 r'okal (bun:r iridup) dan vokal

rangkap dan 24 konsonan (brurl.r matr). Bunyi-bruryi tersebut

rliberi simtroi sebagai berikut :

Na. Siinbol Contoh No. Simbol Contoh
i 1: see /s|r/ 11 3! tur *1r@/
2 T sit /sll t 12 2 aso /e9vt
3 e ten /tar 13 e: pase /Wdr/
4 2L hat {hLt 14 ?v home /hxm,
t Q: anu / 1rm 15 2T five /*dlvt
6 D sot / 9tt 16 av nor' /nov1
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7 ?: saw /st'. 17 )l jolrr- /dlr.mt
I v put / pUtl l8 la flear nIa(r)
9 u.. too 11u:. 1 t9 ea hair ., rcoCrJ I

10 A cup / Ktil 20 va rnxe lfiit>Lr)/

No. Simbol C.ontoh .l/o. Simbol Cantoh
I D ps /?en l3 s so /sctt
n b Md lb?dt l4 z zoo /zU:
3 t tea /tl:/ 15 she 

'/ Ji,
4 d did / dtd l6 vision lVtlnl
5 k cat lk*t t7 h how thau
6 g sot {Obt 18 m mrul ln0hl
I t chin /tllll t9 n ro lhav
I d7 lwe ldl.tttflt ,n 't sins l97n
9 f fhJl l*tl l t 2t lee lleq

t0 Y voice 1V015 22 f nd t re{I
u + thtu l&tn 23 yes / Rs
t2

"(
then lDen 24 w wet lwet

Sebagim br:ayi-buayi tli atas sama densal, brmyi-bunyi ya4g kita

nilfti, baik dalarn bahasa Indonesis ataupun mrmgkitr dalafli

baha,m-bahasa ila€ralL Namun bunyi-buayi yang berbeda harus

mendapat pedratian khusnxo karena i$ilah yang

hiasanya salah dalam p€lsIhlfl.

Contoh: I&t sepectidalarnkata'think' '

t 6 t seputidalaru kata'they'

C
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{ J / seperti ilalarn kata 'measure'

Sebagran besar tita mungkin tiilak (mungkfu ada bahasa datrat1

di Indonesia yang memilikinya) memiliki vokal rarigfuap seperti :

i eUl misalnya dalam kata 'low','close', 'boat'

ilA / misalnya dalam kata 'here', oheax', 'dear'

f g? / misalaya dalaln kata 'hair', 'air', 'share'

Itil misaloya dalam kata 'poor', 'tor', dsb.

Contoh masalah lain yang tak kalah pe*tingnla adalah antafir

brn y, fi:t dan b,rn:rr tli dalarn bahasa Indonesia atau nrungkin

dalam bahasa-bahasa daerah di Indonesia bukan fonemik.

Artinya mereka tidak marnpu memebedakan artl Namrur dalam

bahasa hggris mereka sebaliknya. Karena nonfonemik mata

pembelajar Indonesia sering atau cendenrng roengucapkannyz

dsrganlafbl sama.

Sehingga yang sering di:umpai oleh salah seonang alsri TII{
penelitiaa mt yailg jrrga sebagai pergampu mata kdiah

Prommciation Practice, adalah kesalahan pengucapan yaxrg

diulang-ularig. Mungkin idah yang disebat fasilizAian oleh

Jack C. Richards. Yaitu suatu sistem yang sudah terpatri atau

terpola dan bersifat laten - altif pada saat oratrg belajar bahasa

asing. Namun hasil penelitian Richards memprmyai irnpliksi
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balwa peluang 'rnensobos' pola tersebut msih ada (dalarrt

penelitiarutya mereka yalrg demikian adalah 5%o).

V. PENGUCAPAN BUNYI lh' BEREJA!,,\II hl DALAM

BAI{ASA INGGRIS

Seperti yang dideskripsikan oleh Daniel Jones dalam

bukunla English Pronowting Dictiorary dan literatu dari

peoulis-penulis 1ainn1.a" bunfi /y dalam pcnditian int atav ltl
menunrt versi International Phonetics Associatiofl, adal,ah

fone:rrik. Oleh karecra ihr pengucapaffrya harus akurat atan

sebagamana mestinya.

Perhatikan coutoh-contoh berilut :

N lll lV li:/

prck - peak lrp - leap

hill - heal list - least

ship - sheep still - sleal

sin - seffr live - learre

bit - beat fit - feet

hit - heat d+ - read

fill - feel sit - ffiat

bin - hean
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Menurut pengucaparr bahasa Inggris yang dimenegerti oleh

kebanayakan penutur di drrnia (received pronunciation), yangt

rnerupakan'acceptedo peonuaciation fuengucapan yang bisa

diterima), kata-kata yang berada di sebelah kiri unhrk. tiap

pasangan diucapkan deagan bunyr (I) seperti bila omng tndonesia

mengucapkan huruf (e) pada kata otempe'. Jadi kata ?ick,
*i*ul*y*, diucapkan lpll/ bukart lpi:H yang merupakan pelafalan

dari kata 'peak dengan Ltalitas bunyi /il seperti pengucapan

huruf /i/ pada kata'prpih'.

Pen$rcapan masing-masing pasangm kata di atas mestin3ra

berbeda sehingga kalau diucapkan sebagaimana mestinya ekan

mernpunyai arti yang berbeda.

getali.Frur kanteks kalimnt kadug mernbantu pendengar

memahami ucapan yang tidah sebagaimana mestinya (poor),

pengucapan yaag dernikian (sehingga ti4ak .pleasing, rmfirk

didengpr) dikaukan sebagai pengucapan yang Jelek'.
Sementara thl, dalafi kenyataa::nya tidak selamanya

omng berbicara itu dengan kalimat-kalimat yang lengkflp. Sering
onalive speaker' berbicara deappn ncapan-ucapan lepas yang

lebih menyenrpai firase atau kata-kata. lepas. Bila kita

berkomunftasi-menggunakan kata-kata lepas, dan peng;ucapan
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kita tida& sebagaimefla mestinya maka akan berpeluang

meugakibattan susah atau tiilak dimengertl Sekalipun hisa.

dimense"q arti yaag dimaksud Usa jadi berbeda denganpersepsi

pendorgu, temtama bagi mereka yang txgkat pemaluman dalanr

m endangaurya masih dasar.

Sebagai ilushad perhatikm percakapan brrikut :

X : Where was yow father then ? I didn't see him.

Y : He wentto Sr:rabala to purchase. iJitPl

Yang terucap oleh Y adalah Y adalah df tP 1 yaitu kata yang

artinya 'dsmba' atau 'sheqr' dalam bahasa Ingris, Padahaly'ang

dimalsudkanala adalah 'ship' atau'kapal'. Boleh jadi si Xlaajut

bertutru:

X : {1:p7 ? well, I like it because it produces u,ool.

Dengan demikian pexgtrc?pan yang tidak atau kuraug akmat

berpeluang mengahibaflan terj adjnla kesalalrp ahant an .

IV. ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL PENELTflAN

Alat peugumpul data penelitiaa ini adalah tes, tepatnla

spxech lesf atsu uji pengucapar yary direkam pada pita kaset.

Pergucapan bmyr N yang dimaksud didasarkan pada

peogucaparl bahasa kr#is versi .Reca ived Prariffitidion. Darn
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100 titik ucapan ,'fu' 1,'arE fiujikau, skor rata-rata pengucapar

bt'tryr texebut adalah 43" 14,

Dari data yalg te;ku:npul jugp diketali ui hahu'a skor 60 ke

atas rnerupakan 30,769'o ilrri li-eselunrhan. Jar;i hila kita mematai

standal keberfiasilan :/cng umufl, rnaka dap.rt diirrterpretasikan

bahwa alurasi pengu(:apcn brurfi. (I) berejaan 'i' rnahasis*-a

prograrn studi Bahasa krq${s Uh{P masih belurn rnemuaskan.

Selain ihf wrtuL s*tranyak 9? ntahasislva sarnpel dan 100

titik ucapan /U hunl.r /fi vr:ig muncul sehanrsn;ra sebanl.ak,9200

kali. Setelah dianalisis tnuryi ,"U yang muncul sebalyak 4590I(aI

iilau 49,891%. Brurl': sefllpa ,ii,i nruncul .i605 kali atau

S_!i,!r+].fj1a $edalglcan brm.r.i lain yang rnuncul adalah lali

setranyak 6 kali atau 0.0{.i2l-oa. Dengan demil:i,ur variasi serupa

tturyi li:i sedikit lebih serirrg rnrrrcul diban,Jingha:r dengan bunyr

,,L' itr sendiri.

\TII, KESIhIPULAN

Metode lang dikerrrbrm.gkzur dalanr penelitinn ini adalah

deskriptif kuantitatif. Hasil persentr,*e digunakarr sebagai dasar

penarikan kesimprii rn. &ltC.*l'ri perluf.ungan- keunpulan umum

penelitranini adaiah bahr+a ind:ao-inn'a Progrc^rrr Stldi Bahasa
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Ingis UhIP belum marrrllu mengucapkan bunyr N btr.eJaefi lU

dalam bahasa Ingxis dangtm baik.

VIII. SARA].I.SARAI{

Berkenaan de.ngan hasil penelitian mr, perlu ditingkatkan

kualitas dan h:antitas proses belajar-mengajar pengucapal

bahasa Inggris. Mungkix sebagai ryick teaching pomt-nya bisa

menSacu pada teknik yarA disarnpaikm Brita Haycraft yaitu

melatih mengrrcapkan kata-kata tcntras serta kombinasinya

dalam kontat kalimat atau lang lebih luas.

Penelitian ini adalah lail€kah awal sehinga pedu

peneliitian lebih 1a$i4 baik untuk bunyr yffig sarna pada saat

yaag lain maupun buuyi-buny.i dalam bahasa Iregris lairmya. Bila

pedu bisa diiahkan penelitiari korelasional. sebab dari sejumlah

92 lenrbar jawab angket yang nasuk menurljulkan lebih dmi

75?/o responden menglrabiskan sebasiafl besar selffta

ini di wilayah Banyr:rnas dan sekitarnya. Dan yaflg ffietrcilt,

sebagian besar respondeu tahu pengucapan bunyi /[/ yung

dimaksutl dalam penelitian ini dari teori. Namun mereka serilg

tanpa sadr mengucaptannyt lain.
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